INFORMASI
LEBIH LANJUT TAMAN WISATA ALAM

HUBUNGI KAMI: Tel a ga
Patengan

LUAS: 65 HA

@ @bbksda_jabar
23 BBKSDA Jawa Barat

ﬁ Balai Besar KSDA Jawa Barat

& bbksdajabar.ksdae.menlhk.go.id

SCAN ME

AKSESIBILITAS

Untuk mencapai lokasi Taman Wisata
Alam Telaga Patengan dapat ditempuh
rute :

Bandung - Ciwidey - Lokasi sejauh + 47
Km, dengan kondisi jalan aspal. Jalan yang
dilalui sebagian besar tanjakan dan
berkelok, tetapi kendaraan umum yang
menuju kawasan tersedia setiap saat dari
Bandung maupun dari Ciwidey.

Balai Besar KSDA
Jawa Barat



POTENSI KAWASAN

Kondisi topografi berbukit landai,
bergelombang sedang hingga
bergunung, sudut kemiringannya
bervariasi antara 15 - 30%.

ketinggian tempat 1.600 - 1.700 meter
di atas permukaan laut. Kawasan ini
dikelilingi oleh serangkaian gunung-
gunung. Termasuk iklim tipe B
menurut  klasifikasi Schmidt dan
Ferguson.

Curah hujan rara-rata per tahun adalah
3.566 mm dimana bulan kering terjadi
di bulan Agustus dan September, dan
selebihnya adalah bulan-bulan basah.

Temperatur rata-rata siang hari
sebesar 23°C dan di malam hari 17°C.
Kawasan ini termasuk dalam tipe
ekosistem hutan hujan pegunungan.

KEGIATAN
DI DALAM KAWASAN

B POTENSI FAUNA

Surili  (Hylobates comata), Macan
Kumbang (Panthera pardus), Kancil
(Tragulus javanicus), Babi Hutan (Sus
vitatus), Bajing (Calcoselurus notatus),
Bajing Terbang (Pteaurista elegan),
Ayam Hutan (Gallus gullus), Burung
Belibis (Rhicidura), Burung Tulung
Tumpuk (Megalaema corvina), Burung
Kipas dan beberapa jenis ikan yang
hidup di telaga.

B POTENSI FAUNA

Hiur (Castanea javanica), Puspa (Scima
walichii), Pasang (Quercuc sp), Baros
(Mangleita glauca), Kitamba
(Eugeniacespra), Huru (Litsea angulta),
Hanirung (Verronia arborea), Jamuju
(Podocarpus  imbricatus), Saninten
(Castanopsis argantea) dan Beunying
(Ficus fitulosa). Dari golongan liana dan
epiphyt yang tumbuh di pohon-pohon
di dalam dan sekitar kawasan adalah
Rotan (Calamus sp), Hata (Licopodium
circinatum), Rijala (Alpinia sp), Jotang
(Synedrela nodiflora), Angrek kadak
(Drynaria), Benalu (Dryiazium
esculenta) dan lain-lain.




